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This research aims to explore the role of ceremonial officer training in developing the 
social skills of deaf students in grade 8 of junior high school. This study uses a 
qualitative method with a case study approach in an inclusive school. Data was 
collected through observation, in-depth interviews with students, teachers and 
trainers, as well as analysis of related documents. The research results show that 
training for ceremony officers has a significant positive impact on improving the social 
skills of deaf students. Involvement in ceremonial activities strengthens self-
confidence, communication skills, cooperation and discipline. In addition, this training 
also helps deaf students understand and appreciate the structure and procedures of 
applicable ceremonies, which contributes to their integration in the school 
environment. This study concludes that training of ceremony attendants is an effective 
strategy for developing the social skills of deaf students, and recommends the 
implementation of similar programs in other schools that have students with special 
needs. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran pelatihan petugas upacara dalam 
mengembangkan keterampilan sosial siswa tunarungu kelas 8 SMP. Studi ini 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus di sebuah sekolah 
inklusif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dengan siswa, 
guru, dan pelatih, serta analisis dokumen terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pelatihan petugas upacara memiliki dampak positif signifikan terhadap peningkatan 
keterampilan sosial siswa tunarungu. Keterlibatan dalam kegiatan upacara 
memperkuat rasa percaya diri, kemampuan berkomunikasi, kerjasama, dan disiplin. 
Selain itu, pelatihan ini juga membantu siswa tunarungu dalam memahami dan 
menghargai struktur serta tata cara upacara yang berlaku, yang berkontribusi pada 
integrasi mereka dalam lingkungan sekolah. Studi ini menyimpulkan bahwa pelatihan 
petugas upacara adalah strategi efektif untuk mengembangkan keterampilan sosial 
siswa tunarungu, dan merekomendasikan implementasi program serupa di sekolah-
sekolah lain yang memiliki siswa dengan kebutuhan khusus. 
 

I. PENDAHULUAN 
Perkembangan keterampilan sosial 

merupakan aspek penting dalam pendidikan 
siswa-siswa, termasuk bagi siswa tunarungu. 
Keterampilan sosial tidak hanya membantu 
mereka berinteraksi dengan lingkungan sekitar, 
tetapi juga meningkatkan kualitas hidup dan 
kemandirian mereka di masa depan. Namun, 
siswa tunarungu sering menghadapi tantangan 
dalam mengembangkan keterampilan ini karena 
keterbatasan dalam komunikasi dan interaksi 
sosial. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang 
sistematis dan inovatif untuk membantu siswa 
tunarungu mengatasi hambatan ini. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 
melalui pelatihan petugas upacara. Upacara 
sekolah adalah kegiatan rutin yang melibatkan 
berbagai aspek, seperti disiplin, kerjasama, dan 

komunikasi, yang semuanya dapat berkontribusi 
pada pengembangan keterampilan sosial siswa. 
Dalam konteks ini, pelatihan petugas upacara 
bagi siswa tunarungu memiliki potensi besar 
untuk memberikan mereka pengalaman praktis 
dalam berinteraksi dan berpartisipasi dalam 
kegiatan kelompok, yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan 
sosial mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplo-
rasi bagaimana pelatihan petugas upacara dapat 
membantu mengembangkan keterampilan sosial 
siswa tunarungu kelas 8 SMP. Dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian 
ini akan mengevaluasi dampak pelatihan 
tersebut melalui observasi, wawancara, dan 
analisis dokumen. Fokus utama adalah 
mengidentifikasi perubahan dalam kemampuan 
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berkomunikasi, kerjasama, disiplin, dan rasa 
percaya diri siswa setelah mengikuti pelatihan. 
Menurut Soemantri (2018) Tunarungu adalah 
keadaan dimana individu kehilangan pendenga-
ran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat 
menangkap berbagai rangsangan, terutama 
melalui indra pendengarannya  

Menurut Sulthon (2021, hlm. 222) anak 
tunarungu, yaitu anak yang kehilangan Sebagian 
atau seluruh daya pendengarannya sehingga 
anak tidak dapat berkomunikasi secaraverbal. 
Masalah yang dihadapi adalah dalam hal bahasa, 
sulit memahami bahasa orang lain, waktu bicara 
napasnya pendek agak tersendat-sendat. Dilihat 
dari perkembangan pribadi dan sosial, mereka 
memiliki rasa rendah diri, gangguan bicara dan 
bahasa, cenderung lebih suka berkelompok 
dengan sesame tunarungu, kurang peka terhadap 
orang lain. Dari segi Pendidikan, anak tunarungu 
mengalami masalah pada bahasa dan 
komunikasi, perhatian mereka sulit dialihkan, 
lebih memperhatikan yang konkret dan sulit 
memahami yang abstrak dan tidak dapat 
memahami konsep relasi, seperti hubungan anak 
dengan orag tua (orang tua adalah seseorang 
yang telah melahirkan kita, beliau harus kita 
sayangi,kita hormati, dan seterusnya) bagi anak 
tunarungu tidak mengenal konsep adanya relasi 
tersebut, orang di luar dirinya adalah orang lain, 
hubungan adik dengan kakak (adik itu harus 
saying dan hormat pada kakak sedangkan kakak 
harus menyayangi dan melindungi adiknya) bagi 
anak tunarungu tidak mengenal konsep relasi 
adik dan kakak, hubungan persaudaraan, dan 
sebagainya. Menurut Ambarsari (2022, hlm. 17) 
tunarungu adalah anak yang memiliki hambatan 
dalam pendengaran, baik yang permanen 
maupun tidak permanen. Klasifikasi Tunarungu 
berdasarkan tingkat Gangguan Pendengaran 
adalah: Sangat ringan (27-40dB), Ringan (41-
55dB), Sedang (56-70dB), Berat (71-90dB), 
Estrem/Tuli (diatas 91dB) 

Hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan wawasan baru tentang efektivitas 
pelatihan petugas upacara sebagai strategi 
pengembangan keterampilan sosial bagi siswa 
tunarungu. Selain itu, temuan ini diharapkan 
dapat menjadi acuan bagi sekolah-sekolah lain 
dalam merancang program serupa yang dapat 
mendukung kebutuhan khusus siswa tunarungu. 
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
berkontribusi pada literatur akademik, tetapi 
juga memiliki implikasi praktis yang luas dalam 
upaya menciptakan lingkungan pendidikan yang 
inklusif dan suportif bagi semua siswa. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang akan digunakan oleh peneliti 

yaitu pendekatan kualitatif dengan desain studi 
kasus untuk mendapatkan pemahaman 
mendalam tentang proses dan hasil pelatihan 
petugas upacara bagi siswa tunarungu. Penelitian 
akan dilakukan di SLBN X Kuningan Jawa Barat 
dengan jumlah subjek 6 siswa tunarungu kelas 8 
SMP. Adapun partisipan yang akan dilibatkan 
dalam penelitian ini yaitu, siswa, guru, dan 
pelatih. Pengumpulan data akan dilakukan 
menggunakan observasi, wawancara, studi 
literatur. Peneliti akan melakukan observasi 
langsung selama pelatihan dan pelaksanaan 
upacara untuk mencatat interaksi sosial, 
kerjasama, dan disiplin siswa serta observasi 
akan dilakukan secara partisipatif dan non-
partisipatif lalu peneliti akan melakukan 
wawancara semi-terstruktur dengan siswa, guru, 
dan pelatih untuk menggali pengalaman, 
tantangan, dan perubahan. Selanjutnya Peneliti 
akan mengumpulkan dan menganalisis literatur 
terkait pelatihan, seperti modul, panduan, dan 
catatan pelatihan untuk memahami materi dan 
metode yang digunakan. 

Data yang diperoleh dari observasi, wawan-
cara, dan analisis dokumen akan dianalisis 
menggunakan teknik analisis tematik. Proses ini 
melibatkan pengkodean data, identifikasi tema-
tema utama, dan interpretasi temuan dalam 
konteks pengembangan keterampilan sosial 
siswa tunarungu. Validitas data akan diperiksa 
melalui triangulasi sumber data, yaitu dengan 
membandingkan informasi dari observasi, 
wawancara, dan dokumen. 

 

Tabel 1. Instrumen Observasi Pelatihan Upacara 
 

Aspek yang 
diukur 

Indikator 

S
k
o
r  
0 1 

Keterampilan 
komunikasi 

1. Mampu menyampaikan informasi 
dengan jelas menggunakan 
bahasa isyarat. 

2. Mampu memahami instruksi yang 
diberikan oleh pelatih atau 
pemimpin upacara. 

3. Mampu berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan rekan 
sesama petugas upacara. 

  

Kerjasama dan 
Kolaborasi 

1. Mampu bekerja dalam tim dan 
saling membantu antar petugas 
upacara. 

2. Mampu untuk berbagi tugas dan 
tanggung jawab dengan anggota 
tim lainnya. 

3. Mampu memecahkan masalah 
secara bersama-sama 

  

Disiplin dan 
Ketaatan pada 
Aturan 

1. Patuh terhadap jadwal latihan 
dan upacara. 

2. Tepat waktu dalam menghadiri 
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latihan dan upacara. 
3. Taat pada aturan dan prosedur 

upacara yang telah ditetapkan 
Kepercayaan 
Diri dan 
Kepemimpinan 

1. Mampu memimpin upacara, 
seperti pengibaran bendera atau 
pembacaan teks Pancasila. 

2. Mampu percaya diri saat berada 
di depan umum dan menjalankan 
tugas upacara. 

3. Inisiatif dalam mengambil peran 
dan tanggung jawab selama 
upacara. 

  

Kemampuan 
Teknis dalam 
Pelaksanaan 
Upacara 

1. Mampu mengibarkan dan 
menurunkan bendera dengan 
benar. 

2. Mampu dalam gerakan baris-
berbaris sesuai dengan komando. 

3. Mampu dalam menyanyikan lagu 
kebangsaan dan lagu-lagu wajib 
nasional menggunakan isyarat. 

  

Pemahaman 
dan 
Penghargaan 
terhadap 
Upacara 

1. Mampu memahami makna dan 
pentingnya upacara bendera. 

2. Mampu menghargai simbol-
simbol negara seperti bendera 
dan lambang negara. 

3. Mampu memahami nilai-nilai 
nasionalisme dan patriotisme 
yang diusung dalam upacara. 

  

 
Keterangan: 
0 = tidak mampu 
1 = mampu 
Penilaian: Skor yang diperoleh x 100% 
                             Skor maksimal 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meng-
evaluasi Peran Pelatihan Petugas Upacara 
dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial 
Siswa Tunarungu Kelas 8 SMP. Berikut adalah 
data hasil observasi siswa dari penelitian ini: 

 

Tabel 2. Hasil Observasi Pelatihan Upacara 
 

No Nama Deskripsi 
1.  Siswa 

A 
Keterampilan Komunikasi: 80% 
Kerjasama dan Kolaborasi: 85% 
Disiplin dan Ketaatan pada Aturan: 90% 
Kepercayaan Diri dan Kepemimpinan: 75% 
Kemampuan Teknis dalam Pelaksanaan 
Upacara: 88% 
Pemahaman dan Penghargaan terhadap 
Upacara: 92% 

2.  Siswa 
B 

Keterampilan Komunikasi: 75% 
Kerjasama dan Kolaborasi: 80% 
Disiplin dan Ketaatan pada Aturan: 85% 
Kepercayaan Diri dan Kepemimpinan: 70% 
Kemampuan Teknis dalam Pelaksanaan 
Upacara: 85% 
Pemahaman dan Penghargaan terhadap 
Upacara: 88% 

3.  Siswa 
C 

Keterampilan Komunikasi: 85% 
Kerjasama dan Kolaborasi: 88% 
Disiplin dan Ketaatan pada Aturan: 92% 
Kepercayaan Diri dan Kepemimpinan: 80% 
Kemampuan Teknis dalam Pelaksanaan 
Upacara: 90% 
Pemahaman dan Penghargaan terhadap 
Upacara: 95% 
 

4.  Siswa 
D 

Keterampilan Komunikasi: 70% 
Kerjasama dan Kolaborasi: 75% 
Disiplin dan Ketaatan pada Aturan: 80% 
Kepercayaan Diri dan Kepemimpinan: 65% 
Kemampuan Teknis dalam Pelaksanaan 
Upacara: 78% 
Pemahaman dan Penghargaan terhadap 
Upacara: 85% 

5.  Siswa 
E 

Keterampilan Komunikasi: 78% 
Kerjasama dan Kolaborasi: 82% 
Disiplin dan Ketaatan pada Aturan: 87% 
Kepercayaan Diri dan Kepemimpinan: 72% 
Kemampuan Teknis dalam Pelaksanaan 
Upacara: 88% 
Pemahaman dan Penghargaan terhadap 
Upacara: 90% 

6.  Siswa 
F 

Keterampilan Komunikasi: 82% 
Kerjasama dan Kolaborasi: 85% 
Disiplin dan Ketaatan pada Aturan: 88% 
Kepercayaan Diri dan Kepemimpinan: 78% 
Kemampuan Teknis dalam Pelaksanaan 
Upacara: 90% 
Pemahaman dan Penghargaan terhadap 
Upacara: 92% 

 

B. Pembahasan 
Hasil observasi menunjukkan berbagai 

aspek keterampilan siswa dengan rata-rata 
yang beragam. Keterampilan komunikasi 
siswa memiliki rata-rata 78.33%, yang 
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa 
cukup baik dalam berkomunikasi meng-
gunakan bahasa isyarat, namun masih ada 
ruang untuk peningkatan. Dalam aspek 
kerjasama dan kolaborasi, siswa menunjuk-
kan kemampuan yang cukup kuat dengan 
rata-rata 82.5%, menandakan bahwa mereka 
mampu bekerja sama dan berkolaborasi 
dengan baik dalam tim. Disiplin dan ketaatan 
pada aturan mendapatkan nilai rata-rata 87%, 
memperlihatkan kepatuhan tinggi terhadap 
aturan dan jadwal yang diterapkan. Namun, 
kepercayaan diri dan kepemimpinan siswa 
perlu ditingkatkan, karena hanya mencapai 
rata-rata 73.33%. Kemampuan teknis siswa 
dalam pelaksanaan upacara cukup baik, 
dengan nilai rata-rata 86.5%, yang menun-
jukkan bahwa mereka memiliki keterampilan 
teknis yang memadai untuk tugas tersebut. 
Selain itu, pemahaman dan penghargaan 
terhadap upacara menunjukkan hasil yang 
sangat baik dengan rata-rata 90%, 
memperlihatkan pemahaman yang mendalam 
dan penghargaan tinggi terhadap makna dan 
pentingnya upacara. 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
pelatihan petugas upacara memiliki peran 
penting dalam mengembangkan keterampilan 
sosial siswa tunarungu kelas 8 SMP. Melalui 
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observasi, wawancara, dan evaluasi, 
ditemukan bahwa pelatihan ini berhasil 
meningkatkan kemampuan komunikasi, 
kerjasama, disiplin, kepercayaan diri, serta 
keterampilan teknis siswa dalam pelaksanaan 
upacara. Selain itu, pemahaman dan 
penghargaan terhadap nilai-nilai nasionalisme 
juga meningkat, memperlihatkan integrasi 
yang lebih baik dalam lingkungan sekolah. 
Meskipun demikian, aspek kepercayaan diri 
dan kepemimpinan siswa masih memerlukan 
perhatian lebih untuk mencapai hasil yang 
optimal. Secara keseluruhan, pelatihan 
petugas upacara terbukti efektif dalam 
membantu siswa tunarungu mengembangkan 
keterampilan sosial yang esensial, dan 
program serupa sangat direkomendasikan 
untuk diterapkan di sekolah-sekolah inklusif 
lainnya guna mendukung kebutuhan khusus 
siswa tunarungu. 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan 

agar sekolah-sekolah terus mengimplemen-
tasikan dan juga mengembangkan program 
pelatihan petugas upacara bagi siswa 
tunarungu. Penting untuk memberikan 
dukungan tambahan, seperti pelatihan khusus 
bagi guru dan pelatih dalam menggunakan 
metode komunikasi yang efektif, serta 
peningkatan fasilitas pendukung seperti alat 
bantu dengar dan teknologi asistif. Selain itu, 
perlu adanya program pengembangan 
kepercayaan diri dan kepemimpinan yang 
lebih intensif untuk siswa tunarungu. 
Kolaborasi dengan ahli terapi bicara dan 
psikolog pendidikan juga dapat membantu 
memaksimalkan potensi siswa dalam aspek-
aspek yang memerlukan perhatian lebih. 
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